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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem sirkulasi di daerah pantai sangat efektif untuk menggerakkan
sedimen. Gelombang memiliki energi yang dapat mengerosi garis pantai dan
untuk sementara mengendapkan partikel-partikel sedimen, selama longshore
current menggerakkan sedimen di sepanjang pantai (Anikouchine dan Sternbeg,
1973).

Tumbuh-tumbuban pantai memiliki peranan yang penting dalam
menstabilisasi dan membentuk daerah pantai. Salah satunya adalah tumbuhan
mangrove. Mangrove hidup pada daerah berlumpur di zona intertidal dan hidup
pada daerah yang memiliki tingkat sedimentasi tinggi. Serta dapat membantu
pengendapan lumpur yang dapat memperluas daerah daratan (Anikouchine dan
Sternbeg, 1973).

Mangrove mampu mempertahankan garis pantai dengan cara meneruskan
aksi gelombang dan menerima runoff dari daratan. Mangrove dapat menstabilisasi
substrat dan meningkatkan akresi, sehingga sedimen pada daerah mangrove akan
memiliki karakteristik yang berbeda. Distribusi dan kelimpahan mangrove
dipengaruhi oleh interaksi perubahan air pada saat pasang, salinitas tanah, dan air,
sehingga produktivitas ekosistern mangrove tergantung pada hubungan faktor di
atas dan tingkat konsentrast nutrien yang tinggi yang terkandung di dalam air laut.

Mangrove menunjukkarn karakteristik zonasi yang jelas dengan adanya jenis-jenis




genus tertentu pada tiap zona, dan zonasi tersebut tergantung pada periode
penggenangan, salinitas, dan karakteristik sedimen (Ananthakhrisnan, 1982).

Karakteristik utama dan partikel sedimen dapat digambarkan melalui
ukuran partikel, bentuk partikel, sortasi dan komposisinya. Parameter yang telah
ditentukan akan menentukan sedimen. Hal ini perlu menggunakan klasifikasi
sehingga dapat membandingkan seedimen yang berasal dari bebrapa tempat yang
berbeda.

Ukuran butir sedimen merupakan fungsi dari beberapa parameter yang
saling berhubungan, yang terpenting: komposisi sumber batuan, proses pelapukan
dan trasportasi dan distribusi energi fisik pada daerah pengendapan (Fritz dan
Moore, 1988).

Daerah studi terletak di perairan Pantai Rembang pada Pantai Utara Pulau
Jawa Tengah, Provinsi Jawa (Gambar 2.), dengan alasan bahwa daerah tersebut
merupakan daerah pantai yang memiliki hutan mangrove yang cukup luas dan

belum banyak penelitian yang dilakukan di daerah tersebut.

1.2. Pendekatan Masalah

Hutan mangrove di daerah studi tergolong daerah hutan mangrove yang
subur, kawasan tersecbut memanjang dari arah barat dan timur dan memiliki area
sedimentasi yang luas, sehingga aspek-aspek sedimentologi menjadi faktor
penting di lingkungan tersebut.

Wilayah panfai sangat dipengaruhi oleh perubahan muka air laut. Sebagian

besar daerah perairan dangkal dipengaruhi oleh gelombang pasang surut dan arus



dangkal. Dengan demikian sedimentasi pada daerah pantai menggambarkan
hubungan perubahan antara osilasi muka laut dan proses dinamik yang bekerja di
dalam perairan.

Ekosistem mangrove merupakan daerah yang memiliki laju sedimentasi
yang tinggi, sehingga substrat sedimen merupakan salah satu aspek penting dalam
ekosistem tersebut. Kualitas tanah pada daerah mangrove dipengaruhi oleh
sumber tanah alluvium, yang sebagian besar terbawa oleh air sungai serta naik

tfurunnya pasang yang membawa massa tambahan.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan sebaran sedimen

pada daerah mangrove dan daerah yang tidak ditumbuhi mangrove.

1.4, Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi
dasar mengenai struktur sebaran sedimen pada daerah mangrove dalam upaya

pengembangan dan konservasi hutan mangrove.
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